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ABSTRAK 

Mispersepsi akan kematian mengarah pada perilaku menyimpang dan pola pikir 

negatif yang menjadi pergumulan batin dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Mengenal dan menjadi bagian dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan berada 

dalam ruang lingkup seni rupa membawa perkembangan pola pikir dan pandangan 

baru yang lebih positif. Kesadaran bahwa pikiran dan perilaku negatif dapat 

dialihkan lewat serangkaian kegiatan yang ditemukan dalam ruang lingkup seni 

rupa.  

Seni Patung secara khusus membawa pengaruh besar dalam proses 

perkembangan diri penulis. Tidak hanya pengetahuan dalam bidang teknis dan 

akademis, seni patung dapat mengajarkan bagaimana menjalani setiap proses dalam 

kehidupan harus dimaknai dan dinikmati secara sadar dan sabar.  

Seperti pelengkap, unsur tekstur dikemas sebagai ciri khas dalam karya. Tekstur 

dan kaitannya dengan seni patung menjadi kombinasi yang serasi dalam mengubah 

persepsi penulis atas konsep kematian. Persepsi negatif terhadap kematian dikemas 

menjadi karya seni patung dalam tugas akhir penciptaan karya, sebagai tanda bahwa 

pola pikir tersebut telah mampu diatasi. 

 

Kata Kunci : Kematian, Seni Patung, Tekstur, Perilaku Menyimpang 
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ABSTRACT 

Misconceptions about death lead to deviant behavior and negative thought 

patterns that can linger for a considerable amount of time. Getting to know and 

being part of the Indonesiain Institute of Arts Yogyakarta, brings about a 

development of new, positive mindsets and perspective. The awareness that 

negative thoughts and behaviours can be redirected through a series of activities 

discovered within the realm of visual arts. 

Sculpture, in particular, has had a significant influence on the writer’s personal 

development process. Beyond technical and academic knowledge, sculpture 

teaches how to imbue meaning and enjoy every process in life with self 

consciousness and patient. 

Texture is encapsulated as a distinctive int the artwork as a complement. 

Texture and its relation to sculpture form a harmonious combination in 

transforming the writer’s perception of the concept of death. The negative 

perception of death is manifested in sculptural artworks created as part of the final 

project, serving as a prove that such thought patterns have overcome. 

Keywords : Deaths, Sculpture, Texture, Missbehaviour 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kematian merupakan peristiwa yang misterius namun pasti. Secara umum, 

manusia tidak dapat mengetahui kapan dan bagaimana mereka akan mati, namun 

kematian adalah satu hal yang pasti akan dialami oleh semua yang hidup. 

Pemahaman tentang kematian secara negatif terbentuk dalam pola pikir penulis 

sejak usia 8 hingga 18 tahun. Memori akan ucapan yang tertanam dalam benak 

penulis, bahwa kelahirannya di dunia adalah suatu hal yang tidak direncanakan, 

menjadi faktor yang mempengaruhi sudut pandang negatif terhadap eksistensi diri. 

Bahwa tidak selamanya kematian membawa duka, begitu pula tidak selamanya 

kelahiran membawa suka. 

Pola pikir negatif tersebut bersamaan dengan rasa sedih yang dialami dalam 

fase pertumbuhan saat remaja mengarah pada perilaku menyimpang seperti 

menyakiti diri sendiri hingga keinginan untuk bunuh diri. Penulis merasa bahwa 

mengakhiri hidup adalah solusi untuk mengatasi masalah emosional yang sedang 

dirasakan. Menurut Lynne Ann menyebutkan A Person with a severely debilitating 

or terminal illness may view suicide as a way to gain release from burdensome 

suffering. Ending one’s life in such a situation is sometimes termed rational suicide 

because the reasoning used-that death will bring release from pain-conforms to 

normal logic. (DeSpelder, 2011:443). 

Pengertian diatas merupakan pernyataan bahwa orang yang sedang mengalami 

kesedihan cenderung menganggap bahwa bunuh diri adalah solusi untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam tugas akhir ini, tulisan tersebut mirip dengan 

kondisi yang dirasakan penulis. 

Sadar akan kematian mengarah pada kesadaran akan kehidupan. Untuk dapat 

memaknai dan menyadari akan kehidupan yang sedang dijalani, manusia perlu 

menyadari akan kematian yang akan dihadapi. Dengan tidak memandang kematian 

sebagai hal yang menakutkan, melainkan sebagai panduan yang dapat menuntun 

manusia bagaimana selayaknya bersikap selama menjalani kehidupan di dunia 

untuk menghadapi apapun yang akan terjadi setelah kehidupan.  
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Proses kesadaran akan kehidupan muncul melalui kebiasaan mengosongkan 

pikiran. Pikiran dan perasaan negatif dapat diminimalkan dengan cara fokus pada 

indera penglihatan terhadap lingkungan sekitar. Proses meningkatkan kesadaran 

tersebut mengarah kepada ketertarikan terhadap visual tekstur. Mengapresiasi 

estetika tekstur dapat membantu penulis untuk menjadi lebih fokus dan tenang.  

Warna yang digunakan dalam setiap karya adalah warna dengan value gelap 

dan terang. Warna gelap untuk membangun kesan kelam dan yang dekat dengan 

atmosfer kematian. Dominasi warna pada karya-karya penulis adalah warna hitam, 

karena warna hitam erat hubungannya dengan kematian. Pada umumnya, orang 

yang menghadiri upacara pemakaman akan mengenakan pakaian dengan warna 

serba hitam. Selain warna hitam, warna yang banyak dipakai pada karya adalah 

warna merah sebagai simbol dari warna darah. Pada tahun 2018, penulis kerap kali 

melukai diri sendiri menggunakan benda tajam. Perilaku negatif ini dilakukan 

karena penulis merasa perlu merasakan rasa sakit secara fisik agar dapat tetap 

merasa hidup.  

Masa studi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, menghadirkan sebuah 

kesadaran bahwa perasaan dan pikiran negatif dapat dialirkan dengan cara yang 

lebih konstruktif dan positif lewat penciptaan karya seni patung. Dengan 

mengalirkan perasaan negatif ke dalam bentuk karya seni patung, karya yang 

dihasilkan, dinilai secara subjektif mengandung emosi yang berasal dari penulis. 

Atas dasar tersebut, konsep kematian dipilih sebagai topik utama dalam tugas akhir 

penciptaan karya seni patung. Fakta bahwa proses kreatif yang ditemukan dalam 

masa studi dapat menjadi solusi yang lebih positif dalam menyalurkan pikiran-

pikiran negatif perihal hidup dan mati menjadi dasar atas pemilihan topik konsep 

kematian sebagai gagasan utama. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Merangkum dari uraian pada latar belakang, maka rumusan dari laporan 

tugas akhir ini adalah  : 
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1. Bagaimana pola pikir dan perilaku negatif dapat berubah dan berkembang 

menjadi lebih positif lewat serangkaian proses penciptaan karya seni 

patung? 

2. Bagaimana persepsi akan konsep kematian terbentuk dan dikemas menjadi 

gagasan dalam penciptaan karya seni patung? 

3. Mengapa visualisasi perasaan yang dilahirkan dari proses kematian menurut 

pemahaman penulis atas konsep kematian? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan: 

1. Mengekspresikan perasaan negatif lewat proses kreatif 

2. Menghadirkan pandangan bahwa kematian adalah proses yang dapat 

menghadirkan kehidupan baru. 

Manfaat: 

1. Menyediakan solusi atau kesadaran bagi pembaca yang memiliki isu akan 

kematian. 

2. Menjadi media penyadaran bagi pembaca untuk dapat lebih menghargai 

hal-hal kecil yang ada disekitar seperti visual tekstur. 

D. Makna Judul 

Mengurai definisi per-kata pada judul tugas akhir yakni “Konsep Kematian 

sebagai Ide penciptaan Karya Seni Patung” diperlukan sebagai upaya pencegahan 

miskonsepsi terhadap judul tulisan. Berikut adalah penjelasan dari makna judul 

yang ingin disampaikan : 

1. Konsep  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata Konsep adalah, 

ide atau gagasan secara umum mengenai suatu hal. Pada judul tulisan 

ini, kata Konsep berarti gagasan secara umum mengenai kematian dari 

perspektif penulis. (Sumber: https://www.kbbi.web.id/konsep)  

Konsep ini sebagai batasan penulis dalam membuat karya, agar 

tidak keluar dari tema yang ingin dicapai dalam perwujudan karya. 

2. Kematian  

https://www.kbbi.web.id/konsep
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Kematian adalah suatu hal yang pasti terjadi pada diri manusia yang 

hidup di atas muka bumi ini. (Syafi’in, 2012:257). Dalam kematian ini 

sebagai sumber utama obyek untuk menciptakan karya tiga dimensi. 

3. Ide  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Ide berarti 

rancangan yang tersusun di dalam pikiran. (Sumber: 

https://www.kbbi.web.id/ide). Ide merupakan dasar dari inspirasi bentuk 

yang akan dirancang dan disusun melalui simbol-simbol untuk 

diwujudkan dalam seni patung. 

4. Karya seni 

Karya seni adalah ungkapan emosi untuk mengkomunikasikan 

perasaan yang dirasakan seniman kepada penonton. (Sumber: 

https://gbsri.com/seni-untuk-seni-seni-untuk-masyarakat-seni-untuk-

kreatifitas/). Karya seni adalah hasil akhir dalam tugas akhir ini. 

5. Patung 

Seni patung adalah sebuah tipe karya tiga dimensi yang bentuknya 

dibuat dengan metode subtraktif atau aditif. (Susanto, 2011:296). 

Perwujudan karya yang mempunyai volume (Panjang, lebar dan 

ketebalan) merupakan karya yang dibentuk dengan pilihan penulis yaitu 

subtraktif dan aditif. 

Maka kesimpulan dari judul laporan tugas akhir ini adalah gagasan dari 

perspektif penulis atas kematian, yakni suatu hal yang pasti akan terjadi pada 

manusia,  yang  dirancang menjadi bentuk karya seni untuk mengkomunikasikan 

perasaan kepada pembaca lewat objek karya seni tiga dimensi.

https://www.kbbi.web.id/ide
https://gbsri.com/seni-untuk-seni-seni-untuk-masyarakat-seni-untuk-kreatifitas/
https://gbsri.com/seni-untuk-seni-seni-untuk-masyarakat-seni-untuk-kreatifitas/

